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ABSTRACT

This study consists of both research and development (R&D) components.
Developing a reasoning-level numeracy literacy description test instrument with a
personal context for junior high school students is the goal of this research project.
Oriondo and Antonio models, as well as the Wilson model, are the research models
that are employed. In order to choose the content that will be created info a
description test product, the study first establishes learning objectives that are
specific to the curriculum. After that, the product is validated by professionals and
changed based on their feedback. To produce a legitimate description test product,
tests for validity, reliability, difficulty level, and differentiating power are conducted
after the questions have been revised. Ultimately, this study yielded four legitimate
descriptive questions that might be applied to learning assessments or further
research on the topics of mathematical literacy and numeracy skills.

Keywords: essay test, development, personal context and reasoning
ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian research and development (R&D). Tujuan penelitian
ini adalah membuat produk instrumen tes uraian literasi numerasi pada level
penalaran dengan konteks personal di tingkat SMP. Model penelitian yang
digunakan yaitu model Wilson dan model oriondo dan Antonio. Penelitian diawali
dengan penetapan tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
kurikulum untuk memilih materi yang akan dikembangkan sehingga menjadi suatu
produk tes uraian. Selanjutnya produk tersebut divalidasi oleh ahli untuk kemudian
dilakukan revisi sesuai masukan validator. Setelah revisi soal, maka dilakukan uiji
validasi, reabilitas, tingkat kesukaran serta daya pembeda untuk mendapatkan
produk tes uraian yang valid. Pada akhirnya penelitian ini menghasilkan empat soal
uraian yang valid dan dapat digunakan untuk evaluasi dalam pembelajaran atau
untuk bagian dari penelitian tentang kemampuan literasi dan numerasi matematika.

Kata Kunci: konteks personal, pengembangan, penalaran, dan tes uraian

A.Pendahuluan dalam kehidupan sehari-hari

Literasi numerasi  adalah (Feriyanto, 2022). Kemampuan ini
kemampuan peserta didik dalam dijadikan acuan kemajuan suatu
mengaplikasikan pengetahuan negara pada bidang pendidikan. Ini
matematika dalam memecahkan terlihat dari salah satu perankingan
berbagai  konteks permasalahan pendidikan dunia yaitu Pisa. Pada
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bagian konsep inovatif kompetensi
siswa, Pisa menilai pada kemampuan
siswa untuk menerapkan
pengetahuannya dan keterampilan di
bidang-bidang utama serta untuk
menganalisis, menalar, dan
berkomunikasi secara efektif saat
mereka mengidentifikasi,
menafsirkan, dan  memecahkan
masalah dalam berbagai situasi
(OECD, 2023). Berkaitan dengan itu
pemerintah juga melakukan asesmen
berdasarkan literasi numerasi yang
dimulai pada tahun 2021 yang disebut
Asesmen Minimum
(AKM) (Awami et al., 2022). Ini

menjadikan kemampuan literasi dan

Kompetensi

numerasi menjadi sangat penting
untuk dimiliki para siswa karena
menjadi sebuah indikator kesuksesan
pada tingkat sekolah hingga menjadi
acuan pada tingkat negara.

Soal - soal pada literasi
numerasi meliputi tiga komponen yaitu
tingkat kognitif, konteks dan konten.
Pada tingkat kognitif literasi numerasi
dapat didefinisikan sebagai
kemampuan seseorang dalam
menggunakan penalaran (Yasin et al.,
2023). Tingkat penalaran matematis
merupakan suatu kebiasaan otak
yang apabila dikembangkan dengan

baik dan konsisten akan memudahkan

dalam mengkomunikasikan
matematis baik secara tertulis
maupun  lisan. Karena  suatu
kebiasaan maka kemampuan literasi
dan numerasi siswa akan timbul
apabila siswa dilatih dan dibiasakan
untuk melakukan eksplorasi, inkuiri,
penemuan masalah dan memecahkan
masalah (Awami et al., 2022).

Ada empat indikator bahwa
seorang siswa melakukan penalaran,
yaitu siswa: (a) Membuat kesimpulan
logis; (b) Memberikan penjelasan
tentang model, fakta, properti,
hubungan, atau pola yang ada; (c)
Membuat dugaan dan bukti; dan (d)
Menggunakan pola hubungan untuk
menganalisa situasi, membuat
analogi, atau menggeneralisasikan
(Napitupulu et al, 2016) (Muslimin &
Sunardi, 2019). Ini menjadikan
kemampuan penalaran adalah suatu
hal yang harus dilatih sebaik mungkin
sehingga mendapatkan kemampuan
penalaran yang baik untuk
menghadapi tantangan selanjutnya.
Kemudian AKM literasi numerasi
menyajikan tiga konteks pembahasan,
yaitu unsur personal, sosial budaya,
dan saintifik. Isi pembahasan yang
disajikan setiap konteks sangatlah
luas dan kompleks (Sari & Sayekti,

2022). Salah satu konteks pada
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literasi dan numerasi adalah konteks
personal vyaitu berkaitan dengan
keseharian diri pribadi (Rahmawati,
2023).

Konteks personal membuat
pembelajaran matematika menjadi
sangat kontekstual dan dekat dengan
para siswa sehingga dapat membuat
siswa lebih tertarik dan peduli untuk
belajar matematika dengan lebih giat.
Lalu komponen konten terdiri dari
beberapa bagian diantaranya adalah
bilangan, pengukuran dan geometri,
data dan ketidakpastian serta Aljabar
(Rohim, 2021). Pada materi bilangan
terutama pola, barisan dan deret
sebagian besar guru merasakan sulit
karena soal-soal tentang deret sangat
beragam dan penyelesaiannya juga
sangat berbeda-beda (Dalimunthe,
2019).

Berdasarkan keadaaan yang
ada berkaitan literasi numerasi
tersebut maka penelitian ini dibuat
untuk mengembangkan instrumen tes
uraian berbasis literasi numerasi
dengan level penalaran dan konteks
personal pada materi garis dan sudut
untuk selanjutnya dapat digunakan
pada proses pembelajaran dan
penelitian yang bersesuaian.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian
research and development (R&D).
Pada penelitian ini akan membuat
sebuah produk tes uraian pada tingkat
kognitif penalaran yang berbasis pada
konteks personal. Model penelitian
yang digunakan yaitu model Wilson
dan model Oriondo dan Antonio
(Alfarisa et al., 2021) yang terdiri atas
tiga tahap yaitu: desain instrumen, uji
coba instrument, perakitan instrument
(Apipah et al., 2023). Untuk tahapan
ketiga tahapan tersebut dapat dilihat
dari bagan berikut ini:

Desain Instrumen
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Uji Coba Instrumen

Penentuan Subjek  Uji Coba Instrumen

Penelitian

Perakitan Instrumen

Perakitan Instrumen

Subjek penelitian ini adalah
dua puluh siswa kelas VII di SMPN 2
Rangkasbitung semester genap pada
tahun pelajaran 2023-2024 yang
dipilih secara acak. Teknik
pengumpulan data dalam
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pengembangan ini didapatkan melalui
wawancara analisis kebutuhan, form
telaah mandiri, lembar validasi expert
review yang diarahkan pada validasi
isi materi, konstruksi dan kesesuaian
bahasa, serta instrumen tes literasi
numerasi.

Selanjutnya untuk menentukan
soal yang telah dibuat sehingga dapat
dikatakan valid maka akan diuji
validitas, reabilitas, daya pembeda
serta tingkat kesukaran soal. Pada uji
validitas, suatu tes dikatakan memiliki
validitas yang tinggi apabila alat
tersebut menjalankan fungsi ukur
secara tepat atau memberikan hasil
ukur yang sesuai dengan maksud
dikakukannya pengukuran tersebut
(Sudaryono, 2011) (Ndiung & Jediut,
2020). Untuk penghitungan validitas
tes uraian ditentukan dengan korelasi
product momen dari Carl Pearson.
Kriteria penerimaan butir soal adalah
sebagai berikut: (1) jika rxynitung > rtable
maka butir soal dinyatakan valid,
sedangkan (2) jika rxynitung > rtable maka
butir soal dinyatakan tidak valid atau
direvisi. (Amelia, 2016).

Lalu untuk uji realibilitas,
Formula Alpha Cronbach(Zaeni et al.,
2021) digunakan dalam menghitung
reliabilitas tes uraian, dengan rumus

sebagai berikut:

n Y si?

1 = (E)-(l -2

Keterangan: r11 : koefisien reliabilitas

Alpha Cronbach; n: banyaknya butir
instrumen yang valid; Si%: jumlah

varian skor tiap item; St? : varian total.

Kemudian hasil tersebut dilihat
berdasarkan kriteria yang mengacu
pada realibilitas menurut Guilford
(Syahlani & Setyorini, 2023), sebagai
berikut :

Tabel 1.1 Derajat Realibilitas

r1l < 0,20: derajat realibilitas sangat rendah

0,20 < r11 < 0,40 : derajat realibilitas rendah

0,40 < r11 < 0,70 : derajat realibilitas sedang

0,70 < r11 < 0,80 : derajat realibilitas tinggi

0,80 < r11 < 1,00 : derajat realibilitas sangat
tinggi

Kemudian dilakukan uji
kesukaran soal uraian (Astuti et al.,

2020)dengan rumus sebagai berikut :

TK = =
SMI
Keterangan:
TK  =indeks tingkat kesukaran
X = nilai rata-rata tiap butir soal

SMI = skor maksimum ideal
Selanjutnya hasil tersebut
dinterpretasikan berdasarkan tabel
tingkat kesukaran(Nurhalimah et al.,
2022), sebagai berikut :

Tabel 1.2 Tingkat Kesukaran
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Indeks Kesukaran
TK = 0,00

Interpretasi

Terlalu Sukar

0,00 <TK <£0,30 Sukar
0,30 < TK <0,70 Sedang
0,70 < TK <£ 1,00 Mudah
TK = 1,00 Terlalu
Mudah

Untuk menguji daya pembeda di
gunakan rumus sebagai berikut (Azmi
& Salam, 2020):
XA —-XB

SMI
Keterangan : Dp = daya pembeda;

Dp =

XA = rata-rata skor atas; XB = rata-
rata skor bawah; SMI = skor
maksimum ideal.

Kemudian untuk menginterpretasikan
hasil tersebut digunakan kriteria daya
pembeda(Ramadhan et al., 2023)

sebagai berikut :

Tabel 1.3 Kriteria Daya Pembeda

Daya Pembeda Interpretasi
Dp = 0,00 Sangat Jelek
0,00 < Dp <£0,20 Jelek
0,20 < Dp < 0,40 Cukup
0,40 < Dp < 0,70 Baik
0,70 < Dp < 1,00 Baik Sekali

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tujuan dari penelitian

pengembangan ini adalah membuat

produk tes uraian dengan tingkat kognitif

penalaran yang berbasis pada konteks
personal. Awalnya dilakukan analisis
TIMSS Siswa

Indonesia hanya mampu mencapai soal

kurikulum. Dari hasil
level menengah dan masih mengalami
kesulitan untuk mengerjakan soal dengan
level penalaran (Georgius Rocki Agasi,
n.d.). Berdasarkan kondisi tersebut maka
dibuatlah kisi-kisi yang baik sehingga
memenuhi beberapa kriteria, yaitu; 1)
dapat menggambarkan keterwakilan isi
yang
membentuk kisi-kisi harus jelas, rinci, dan

kurikulum, 2) komponen

mudah dipahami, dan 3) Setiap indikator

dapat dituliskan butir soalnya (Kadir.

Abdul, 2015). Kisi-kisi soal literasi
numerasi yang dibuat meliputi domain,
sub domain, konteks, level kognitif,

indikator dan bentuk soal seperti pada
tabel berikut.

Tabel. Kisi-kisi instrumen
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Langkah selanjutnya adalah dengan
melakukan validasi konstruk dengan hasil
saran sebagai berikut :
Tabel 2.1 Validasi Ahli

Aspek 1-2 Rumusan
Konstruksi kalimat sudah
menggunakan

kata tanya atau
perintah yang
menuntut
jawaban terurai,
petunjuk
pengerjaan soal
sudah jelas dan
pedoman
penskoran
sudah baik.

3-4 Rumusan
kalimat sudah
menggunakan
kata tanya atau
perintah yang
menuntut
jawaban terurai
dan pedoman
penskoran
sudah baik.
Namun petunjuk
pengerjaan soal
perlu ada
perbaikan.

Aspek 1-4 Rumusan

Bahasa kalimat sudah
komunikatif ,
tidak
menimbulkan
penafsiran
ganda, tidak
mengandung
kata-kata yang
dapat
menyinggung
perasaan siswa.
Namun masih
ada sedikit
pembetulan
pada beberapa
huruf kapital.

Aspek yang No. Hasil Validasi

ditelaah Soal

Aspek Materi 1-4 Materi soal
sudah sesuai
dengan
tingkatan kelas
VII, indikator
soal sudah
sesuai dan
batasan soal

sudah jelas

Setelah

kemudian

validasi konstruk

dilakukan perbaikan
berdasarkan saran yang diberikan
oleh validator. Selanjutnya soal
diujikan kepada 20 orang siswa kelas
VIl yang dipilih secara acak di SMPN

2 Rangkasbitung pada tahun
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pelajaran 2023-2024. Dari uji tersebut
lalu untuk mendapatkan hasil soal
yang valid dan bisa digunakan maka
dilakukan uji validitas, uji reabilitas ,
tingkat kesukaran dan daya pembeda
terhadap soal dengan hasil sebagai
berikut :

Tabel 3.1 Uji validitas, uji reabilitas,

tingkat kesukaran dan daya pembeda

1 | 760|087 | 0,68 | 0,50 | Digunakan
2 |580 0,73 | 0,53 | Digunakan
3 |644 0,63 | 0,50 | Digunakan
4 | 8,81 0,6 | 0,43 | Digunakan

Suatu tes evaluasi dikatakan
baik jika memiliki ciri dan sifat
dengan persyaratan-persyaratan
yang harus dipenuhi, vyaitu tes
tersebut harus valid atau memiliki
tingkat validitas yang absah/baik.
Sebuah tes evaluasi dikatakan valid
apabila tes tersebut secara tepat dan
benar dapat mengukur apa yang
hendak diukur (Magdalena et al.,
2021). Pada uji validitas yang
didapatkan dari keempat soal nilai
thitung melebihi ttabel sebesar 2,10
sehingga soal yang telah

dikembangkan adalah valid.
Kemudian hasil uji realibilitas
didapatkan bahwa soal memiliki nilai
reabilitas 0,87. Berdasarkan tabel1.1
maka soal tersebut memiliki realibilitas
yang sangat tinggi. Lalu soal yang
baik adalah soal yang tidak terlalu

mudah atau tidak terlalu sukar. Soal

yang terlalu mudah tidak
merangsang siswa untuk
mempertinggi usaha

memecahkannya. Sebaliknya soal
yang terlalu sukar akan menyebabkan
siswa menjadi putus asa dan tidak
mempunyai semangat untuk mencoba
lagi karena di luar kemampuannya
(Laela Umi Fatimah, n.d.). Jadi soal
haruslah memiliki tingkat kesukaran
mudah atau sedang.

Pada uji tingkat kesukaran dan
berdasarkan kriteria pada tabel 1.2
didapatkan bahwa tiga soal yaitu
nomor 1, 3 dan 4 memiliki tingkat
kesukaran sedang sedangkan soal
No. 2 memiliki tingkat kesukaran yang
mudah. Selanjutnya daya pembeda
butir soal memiliki manfaat yaitu untuk
meningkatkan mutu setiap butir soal
melalui data empiriknya dan untuk
mengetahui seberapa jauh masing-
masing butir soal dapat membedakan
kemampuan siswa, yaitu siswa yang

telah memahami atau belum
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memahami materi yang diajarkan
pendidik. Kusaeri Suprananto (2012)
(Hery Susanto, Achi Rinaldi, 2015).
Kemudian pada uji daya pembeda,
keempat soal memiliki nilai daya
pembeda lebih besar dari 0,40
sehingga berdasarkan tabel kriteria
daya pembeda maka keempat soal
tersebut dapat dikatakan memiliki

daya pembeda yang baik.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan
pembahasan yang telah dilakukan,
yaitu soal dibuat berdasarkan
kebutuhan bahwa memiliki
kemampuan numerasi adalah suatu
keharusan karena numerasi adalah
keahlian yang diharapkan dapat
menangani masalah yang ada dalam
kehidupan sehari-hari (Nurhayati et
al., 2022). Selanjutnya dilakukan
validasi oleh ahli yang kemudian
dilakukan beberapa revisi. Lalu soal
telah diujikan kepada 20 siswa dan
mendapatkan hasil validitas yang
valid, realiabilitas yang sangat tinggi,
tingkat kesukaran sedang dan mudah
serta soal juga memiliki daya
pembeda yang baik.

Sehingga produk penelitian
menghasilkan empat soal tes uraian

pada tingkat kognitif penalaran pada

konteks  personal yang telah

dikembangkan layak  digunakan

sebagai asesmen untuk mengukur
kemampuan literasi numerasi pada
tingkat SMP.
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